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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian gambaran pemberian ASI Eksklusi
pada balita stunting di Desa Sumbertangkil Kecamatan Tirtoyudo
Kabupaten Malang dengan jumlah total responden 37 orang,
menunjukkan sebagian besar tidak memberikan ASI secara eksklusif
sebanyak 20 orang (54%) dan sebagian kecil memberikan ASI secara
eksklusif sebanyak 17 orang (46%). Pada kuisioner pemberian ASI
Eksklusif, menunjukkan bahwa sebagian besar ibu balita tidak
memberikan ASI saja sebanyak 20 orang (54%), hampir seluruhnya ibu
balita stunting selalu memastikan mendapatkan ASI sebanyak 27 orang
(73%),hampir seluruhnya ibu balita stunting tidak memberikan makanan
tambahan apapun seperti pisang, madu, bubur tim, dll selama bayi umur
0-6 sebanyak 30 orang (81%), hampir seluruhnya ibu balita stunting
memberikan makanan tambahan apapun seperti pisang, madu, bubur tim,
dil pada bayi diatas umur 6 bulan sebanyak 30 orang (81%), sebagian
besar ibu balita stunting memberikan minuman tambahan apapun seperti
susu formula, air gula, air teh, dll selama bayi umur 0-6 bulan sebanyak 20
orang (54%), dan sebagian besar ibu balita stunting tidak memberikan
minuman tambahan apapun seperti susu formula, air gula, air teh, dll pada

saat bayi berumur diatas 6 bulan sebanyak 20 orang (54%).
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5.2 Saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan

dengan hasil penelitian ini, antara lain:

1. Bagi tempat penelitian

Hasil penelitian dapat memberikan sebuah edukasi kepada ibu
dari balita stunting bahwasannya pemberian ASI Eksklusif
merupakan salah satu faktor penting dalam mencegah kejadian

stunting pada balita.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti sebaiknya melakukan studi lanjutan untuk mengetahui
faktor lain yang menyebabkan kejadian stunting selain pemberian

ASI Eksklusif .

3. Bagi responden
Dengan mencari berbagai informasi tentang motvasi
diberikannya ASI Eksklusif, agar responden dapat mengetahui

pentingnya ASI Eksklusif dalam pencegahan stunting.
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